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ABSTRAK 
 
Pelayanan administrasi akademik di BAAK belum menerapkan sistem informasi 
akademik secara optimal. Tujuan dari penelitian ini untuk menghasilkan sistem 
informasi akademik yang terbaru sehingga dapat memberikan kemudahan bagi staf 
dalam pengolahan data mahasiswa. Penelitian terdiri atas tahap pengumpulan data, 
tahap analisis, dan tahap pengembangan sistem. Diagram UML digunakan pada tahap 
pengembangan sistem. Diagram tersebut adalah Use Case Diagram, Class Diagram, 
Statechart Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, Collaboration Diagram, 
Component Diagram dan Deployment Diagram. Penelitian ini telah menghasilkan 
aplikasi yang memiliki fitur cuti akademik, non aktif akademik, ujian bentrok, ujian 
susulan, pindah kelas, pindah jurusan dan pengecekan nilai. Dengan demikian dapat 
mengurangi waktu tunggu mahasiswa dalam penyelesaian pelayanan akademik dan 
mengurangi panjangnya antrean pelayanan. 
 
Kata Kunci  : Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan, sistem informasi   
  akademik, UML, Database 
 
 
SYSTEM INFORMATION DEVELOPMENT of BUREAU 
OF ACADEMIC ADMINISTRATIN AND STUDENT 
AFFAIRS OF UNIVERSITY 
 
 
ABSTRACT 
 
The academic administration service of BAAK has not implemented the academic 
system information optimally. The aim of the research is to provide an up-to-date 
academic system information so that it ease the staff in managing the students’ data. 
The stages of the research consist of data collecting, analysis, and system development. 
UML diagram is used in the system development stage. The diagram is Use Case 
Diagram, Class Diagram, Statechart Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, 
Collaboration Diagram, Component Diagram, and Deployment Diagram. The research 
has resulted an application with academic leave, non active academic, clashed exam, 
supplementary exam, moved class, moved majors , and checking grades. Thereby, the 
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system can save the student’s time in completing the academic services and decrease 
the service line. 
 
Keywords: Bureau of Academic Administration and Student Affair 
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aplikasi yang memiliki fitur cuti akademik, non aktif akademik, ujian bentrok, ujian 
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PENDAHULUAN 
 
Biro Administrasi Akademik dan 
Kemahasiswaan (BAAK) Perguruan 
Tinggi merupakan bagian yang me-
nangani administrasi dan akademik ke-
mahasiswaan, diantaranya pengurusan 
cuti akademik, non-aktif akademik, ujian 
bentrok, ujian susulan, pindah lokasi 
atau waktu kuliah, pindah jurusan, dan 
pengecekan nilai. 
Pelayanan administrasi akademik 
di BAAK belum menerapkan sistem 
informasi akademik secara optimal, 
penggunaan data komputer hanya digu-
nakan pada pengolahan data cuti 
akademik, non-aktif akademik, ujian 
bentrok, dan ujian susulan. Pengolahan 
data untuk pindah kelas dan pindah 
jurusan masih diolah secara semi manual 
yaitu menggunakan komputer dengan 
menggunakan aplikasi spread sheet 
untuk memasukkan data dan word 
processing untuk pembuatan surat kete-
rangan. Pengolahan data yang berhu-
bungan dengan pengecekan nilai maha-
siswa masih dilakukan secara manual, 
yaitu pada pencatatan data mahasiswa 
yang mengajukan pengecekan nilai 
dalam buku  besar.  
Tujuan dari penelitian ini untuk 
menghasilkan sistem informasi aka-
demik yang terbaru sehingga dapat 
memberikan kemudahan bagi staf dalam 
pengolahan data cuti akademik, non-
aktif akademik, ujian bentrok, ujian 
susulan, pindah kelas, pindah jurusan, 
dan pengecekan nilai, menghasilkan 
laporan yang lebih cepat dan akurat, dan 
mempercepat antrean  mahasiswa untuk 
pelayanan yang diberikan sehingga 
mahasiswa merasa puas atas pelayanan 
yang diberikan BAAK. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pengertian Sistem dan Sistem 
Informasi Akademik 
Sistem adalah suatu jaringan kerja 
dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul dan bersama-
sama untuk melakukan suatu kegiatan 
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atau untuk menyelesaikan suatu sasaran 
tertentu (Jogianto, 2005). 
Sistem informasi akademik adalah 
suatu sistem yang dirancang untuk 
keperluan pengolahan data-data aka-
demik dengan penerapan teknologi kom-
puter, sehingga seluruh proses kegiatan 
akademik dapat di kelola menjadi infor-
masi yang bermanfaat dalam pengolahan 
manajemen perguruan tinggi dan peng-
ambilan keputusan di lingkungan per-
guruan tinggi (Tedi, Dini, Asep, 2012). 
 
Linear sequential Model/Waterfal 
Model 
Model ini adalah model klasik 
yang bersifat sistematis, berurutan dalam 
membangun software. Berikut ini ada 
dua gambaran dari waterfall model. 
Sekalipun keduanya menggunakan 
nama-nama fase yang berbeda, namun 
sama dalam intinya. Kedua gambaran 
tersebut dapat di lihat pada gambar 1 dan 
gambar 2. 
 
 
Gambar 1. Fase-fase dalam Waterfall Model 
menurut referensi Pressman 
 
 
Gambar 2. Fase-fase dalam Waterfall Model 
(Sommerville,2012) 
 
Berdasarkan gambar 2 fase-fase dalam 
waterfall model menurut Sommerville 
(Sommerville,2012) dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Requirements analysis and 
definition 
Mengumpulkan kebutuhan secara 
lengkap kemudian kemudian 
dianalisis dan didefinisikan kebutu-
han yang harus dipenuhi oleh 
program yang akan dibangun. Fase 
ini harus dikerjakan secara lengkap 
untuk bisa menghasilkan desain 
yang lengkap. 
2. System and software design 
Desain dikerjakan setelah kebutuhan 
selesai dikumpulkan secara lengkap. 
3. Implementation and unit testing 
Desain program  diterjemahkan ke 
dalam kode-kode dengan menggu-
nakan bahasa pemrograman yang 
sudah ditentukan. Program yang 
dibangun langsung diuji baik secara 
unit. 
4. Integration and system testing 
Penyatuan unit-unit program kemu-
dian diuji secara keseluruhan (sys-
tem testing). 
5. Operation and maintenance 
Mengoperasikan program diling-
kungannya dan melakukan peme-
liharaan, seperti penyesuaian atau 
perubahan karena adaptasi dengan 
situasi sebenarnya. 
 
 
Unified Modelling Language (UML) 
Unified Modelling Language 
adalah keluarga notasi grafis yang didu-
kung oleh meta-model tunggal, yang 
membantu pendeskripsian dan desain 
sistem perangkat lunak, khususnya 
sistem yang dibangun menggunakan 
pemrograman berorientasi objek 
(Fowler,2005). 
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PHPMyAdmin, Microsoft Visual 
Studio, dan MySQL Connector 
Phpmyadmin adalah sebuah 
aplikasi open source yang berfungsi 
untuk memudahkan manajemen My 
SQL. Dengan menggunakan phpmy-
admin, dapat membuat database,  mem-
buat tabel, manipulasi data dengan GUI 
dan terasa lebih mudah, tanpa perlu 
mengetikkan perintah SQL secara 
manual. 
Visual studio 2010 merupakan 
sebuah Integrated Development Environ-
ment (IDE) atau lingkungan kerja yang 
digunakan untuk membangun aplikasi 
.net (dot net). Microsoft Visual Studio 
Ultimate 2010 menyediakan berbagai 
tool yang lengkap bagi para pengembang 
untuk membangun aplikasi yang berjalan 
di .net framework. 
MySQL Connector digunakan 
untuk menghubungkan antara program 
visual basic dengan MySQL. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Tahap Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data dilaku-
kan dengan studi lapangan dan studi 
pustaka. Studi lapangan yaitu wawancara 
dengan pihak yang terkait untuk 
mendapatkan data dan informasi yang 
diharapkan selain itu melakukan obser-
vasi secara langsung sehingga dapat 
diperoleh gambaran secara jelas, serta 
untuk mengetahui sejauh mana informasi 
yang dibutuhkan. Studi pustaka dengan 
mencari dan menelaah literatur yang 
berkaitan dengan masalah yang dihadapi. 
 
Tahap Analisis 
Setelah data yang diperlukan 
terkumpul, selanjutnya dilakukan proses 
analisis terhadap sistem yang akan 
dikembangkan. Langkah pertama yang 
dilakukan adalah mengindentifikasi 
masalah, memahami kerja sistem yang 
ada, menganalisis sistem yang sedang 
berjalan, dan menetapkan langkah 
selanjutnya dalam pengembangan sis-
tem. 
 
Tahap Pengembangan Sistem 
Di dalam tahapan pengembangan 
sistem ini menggunakan metode 
waterfall model yang dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Requirements analysis and 
definition 
Identifikasi masalah yang sedang 
terjadi di dalam organisasi tersebut 
terutama pada masalah pengum-
pulan dan penginputan data. Setelah 
dilakukan identifikasi masalah, 
langkah selanjutnya adalah mem-
buat definisi atas kebutuhan-kebutu-
han untuk  mendukung pengem-
bangan sistem serta pembuatan apli-
kasinya. 
 
2. System and software design 
Desain sistem dibuat supaya memu-
dahkan dalam melakukan peran-
cangan dan membuat tampilan apli-
kasi yang diinginkan. Desain Tam-
pilan Struktur Sistem Informasi Biro 
Administrasi Akademik dan Kema-
hasiswaan Perguruan Tinggi dapat 
di lihat pada gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Desain Tampilan Struktur Sistem 
Informasi Biro Administrasi Akademik dan 
Kemahasiswaan Perguruan Tinggi 
 
3. Implementation and unit testing 
Desain program diterjemahkan ke 
dalam kode-kode dengan menggun-
akan bahasa pemrograman berbasis 
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visual. Pengujian desain dilakukan 
secara unit.  
4. Integration and system testing 
Selain menggunakan bahasa pemro-
graman visual, juga digunakan 
bahasa pemrograman untuk data-
basenya. Koneksi antara dua bahasa 
pemrograman tersebut menggu-
nakan MySQL Connector Net 6.1.3. 
Program yang sudah dibuat lang-
sung diuji secara keseluruhan. 
5. Operation and maintenance 
Tahap terakhir dari model waterfall 
ini adalah tahap aplikasi supaya siap 
untuk diimplementasikan.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini adalah peng-
embangan sistem informasi akademik di 
Biro Administrasi Akademik dan 
Kemahasiswaan (BAAK) Perguruan 
Tinggi. Pengembangan sistem informasi 
akademik ini dibangun dengan menggu-
nakan bahasa pemrograman Microsoft 
Visual Studio Ultimate 2010 untuk 
desain tampilan, PHPMyAdmin 3.5.1 
untuk pembuatan database, dan MySQL 
Connector NET 6.1.3 untuk koneksi 
antara Visual Studio dengan PHPMy 
Admin. Pengembangan sistem informasi 
akademik dapat membantu staf BAAK 
dalam mengolah data cuti akademik, 
non-aktif akademik, ujian bentrok, ujian 
susulan, pindah kelas, pindah jurusan, 
dan pengecekan nilai dalam satu apli-
kasi. 
 
Rancangan Pengembangan Sistem 
1. Use Case Diagram 
Use case diagram pada gambar 4 
menjelaskan bahwa staf BAAK 
dapat melakukan login untuk 
membuka menu sistem informasi 
akademik BAAK. Menu yang telah 
dibuka tersebut menampilkan 7 
submenu yaitu cuti akademik, non 
aktif akademik, ujian bentrok, ujian 
susulan, pindah kelas, pindah kelas, 
dan pengecekan nilai. Staff BAAK 
dapat memasukkan data pada 
masing-masing menu sesuai dengan 
data yang masuk. 
 
2. Class Diagram  
Class diagram yang ditunjukkan oleh 
gambar 5, menjelaskan tabel-tabel 
yang dibutuhkan pada sistem 
informasi akademik BAAK. Class 
mahasiswa berelasi dengan class 
mata kuliah, cuti akademik, non aktif 
akademik, ujian bentrok, ujian susu-
lan, pindah kelas, pindah jurusan, 
cuti akademik. Data pada class 
mahasiswa dibutuhkan untuk semua 
class. Class mata kuliah berelasi  
dengan ujian bentrok, ujian susulan, 
dan pengecekan nilai. Class Dosen 
berelasi dengan class ujian bentrok. 
Indikator  multiplicity yaitu 1  Tepat 
satu dan 1..* satu atau lebih.  
 
 
 
Gambar 4. Use Case Diagram Sistem Informasi 
Biro Administrasi Akademik dan 
Kemahasiswaan Perguruan Tinggi 
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Gambar 5. Class Diagram Sistem Informasi Biro 
Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan 
Perguruan Tinggi 
 
 
3. Statechart Diagram 
Statechart diagram menyediakan 
sebuah cara untuk memodelkan 
bermacam-macam keadaan yang 
memungkinkan yang dialami oleh 
sebuah obyek. 
 
 
Gambar 6. Statechart Diagram Sistem Informasi 
Biro Administrasi Akademik dan 
Kemahasiswaan Perguruan Tinggi 
 
 
Statechart diagram pada gambar 6 
menjelaskan pihak BAAK mengecek 
beberapa persyaratan pengurusan aka-
demik, setelah syarat terpenuhi pihak 
BAAK dapat melakukan input data 
mahasiswa. Hasil input data masuk ke 
sistem, dari hasil input tersebut pihak 
BAAK dapat melakukan cek data 
mahasiswa sehingga pihak BAAK 
dapat mencari, mengubah, dan 
menghapus data. Pihak BAAK dapat 
membuat laporan dari hasil input data 
dan cek data mahasiswa. 
 
4. Activity Diagram  
Activity diagram menunjukkan aliran 
fungsionalis sistem. Pada permodelan 
bisnis dapat menggambarkan aliran 
kerja bisnis untuk menggambarkan 
aliran kejadian dalam use case. 
Activity diagram yang dibuat ditun-
jukkan di Gambar 7.  
 
5. Sequence Diagram 
Sequence diagram  menggambarkan 
interaksi antar-objek di dalam dan 
disekitar sistem (termasuk pengguna, 
display dan sebagainya) berupa 
message yang digambarkan terhadap 
waktu. Sequence diagram terdiri atas 
dimensi vertical (waktu) dan dimensi 
horizontal (objek-objek yang 
terkait). Sequence diagram yang 
dibuat ditunjukkan di Gambar 8.   
 
 
Gambar 7.  Activity Diagram Sistem Informasi 
Biro Administrasi Akademik dan 
Kemahasiswaan Perguruan Tinggi 
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Gambar 8. Sequence Diagram Sistem Informasi 
Biro Administrasi Akademik dan 
Kemahasiswaan Perguruan Tinggi 
 
6. Collaboration Diagram 
Collaboration diagram menunjukkan 
informasi yang sama persis dengan 
Sequence diagram, tapi dalam bentuk 
dan tujuan yang berbeda. Interaksi 
antar objek dalam diagram kola-
borasi ditunjukkan oleh arah anak 
panah tanpa keterangan waktu. 
Collaboration diagram yang dibuat 
ditunjukkan pada Gambar 9. 
 
Gambar 9. Collaboration Diagram Sistem 
Informasi Biro Administrasi akademik dan 
Kemahasiswaan Perguruan Tinggi 
 
7. Component Diagram 
Component diagram menunjukkan 
struktur dan hubungan antar kompo-
nen piranti lunak, atau menggam-
barkan semua kelas dan objek ke 
dalam komponen-komponen dalam 
desain fisik sistem software. Compo-
nent diagram yang dibuat ditun-
jukkan di Gambar 10. 
 
 
Gambar 10. Component Diagram Sistem 
Informasi Biro Administrasi Akademik dan 
Kemahasiswaan Perguruan Tinggi 
 
8. Deployment Diagram 
Deployment/ physical Diagram 
menggambarkan detail bagaimana 
component di deploy dalam infra-
struktur sistem, atau gambaran 
bagaimana sistem secara fisik akan 
terlihat. Sistem diwakili oleh node-
node, dimana masing-masing node 
diwakili sebuah kubus. Deployment 
diagram yang dibuat ditunjukkan di 
Gambar 11.  
 
 
 
Gambar 11. Deployment Diagram Sistem 
Informasi Biro Administrasi Akademik dan 
Kemahasiswaan Perguruan Tinggi 
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Tampilan Aplikasi Sistem Informasi 
Akademik Biro Administrasi 
Akademik dan Kemahasiswaan 
(BAAK) Perguruan Tinggi 
 
Tampilan aplikasi untuk menun-
jukkan secara langsung apa yang terjadi 
di dalam sistem dan dimulai dengan 
menunjukkan tampilan sistem login, 
karena sistem login adalah langkah awal 
dalam memasuki sistem. Setelah masuk 
tampilan login, selanjutnya adalah ma-
suk ke dalam menu utama. Aplikasi ini 
hanya dapat di akses oleh staff BAAK 
dengan menggunakan username dan 
password yang sudah ditentukan. 
Di dalam menu utama terdapat 8 
button menu, yaitu cuti akademik, non-
aktif akademik, ujian bentrok, ujian 
susulan, pindah kelas, pindah jurusan, 
pengecekan nilai, dan keluar. 
 
 
Gambar 12. Tampilan Menu Cuti Akademik 
 
Gambar 12 merupakan tampilan 
menu cuti akademik, terdapat button 
search, update, delete. Button search 
untuk mencari data yang diinginkan 
dengan cara, diklik search, maka akan 
tampil inputbox untuk mencari data 
berdasarkan NPM. 
Setelah NPM dimasukkan, maka 
data yang sesuai dengan NPM tersebut 
akan tampil pada textbox. Fungsi search 
dapat digunakan untuk update data 
dengan langsung mengubah data pada 
textbox tersebut, tetapi untuk NPM, 
nama, kelas tidak dapat diupdate karena 
data tersebut diperoleh dari tabel 
mahasiswa. Selain update, fungsi search 
dapat digunakan untuk delete data yang 
ingin dihapus. 
Fungsi textbox tersebut dapat 
dilakukan untuk 6 pengolahan data 
lainnya (non-aktif akademik, ujian 
bentrok, ujian susulan, pindah kelas, 
pindah jurusan, dan pengecekan nilai) 
dengan melakukan tahap yang sama. 
Gambar 13 merupakan tampilan 
menu non-aktif akademik. Fungsi 
search, update, dan delete sama dengan 
menu cuti akademik. 
 
 
Gambar 13. Tampilan Menu Non Aktif 
Akademik 
 
Gambar 14 merupakan tampilan 
menu ujian bentrok. Fungsi search, 
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update, dan delete sama dengan menu 
cuti akademik dan non aktif akademik. 
 
 
Gambar 14. Tampilan Menu Ujian Bentrok 
 
 
Gambar 15 merupakan tampilan 
menu ujian susulan. Fungsi search, 
update, dan delete sama dengan menu 
cuti akademik, non aktif akademik dan 
ujian bentrok. 
 
 
Gambar 15. Tampilan Menu Ujian Susulan 
 
Gambar 16 merupakan tampilan 
menu pindah kelas. Fungsi search, 
update, dan delete sama dengan menu 
cuti akademik, non aktif akademik, ujian 
bentrok, dan ujian susulan. 
 
 
Gambar 16. Tampilan Menu Pindah Kelas 
 
Gambar 17 merupakan tampilan 
menu pindah jurusan. Fungsi search, 
update, dan delete sama dengan menu 
cuti akademik, non aktif akademik, ujian 
bentrok, ujian susulan, dan pindah kelas. 
Gambar 18 merupakan tampilan 
menu Pengecekan Nilai. Fungsi search, 
update, dan delete sama dengan menu 
cuti akademik, non aktif akademik, ujian 
bentrok, ujian susulan, pindah kelas, dan 
Pindah Jurusan. 
 
 
Gambar 17. Tampilan Menu Pindah Jurusan 
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Gambar 18. Tampilan Menu Pengecekan Nilai 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Dari hasil penelitian yang penulis 
lakukan terhadap pengembangan sistem 
informasi akademik di BAAK Perguruan 
Tinggi maka dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan sistem ini dapat mem-
berikan kemudahan untuk staf BAAK 
dalam bekerja, khususnya pada pela-
yanan data cuti akademik, non-aktif 
akademik, ujian bentrok, ujian susulan, 
pindah kelas, pindah jurusan, dan penge-
cekan nilai. Kemudahan tersebut antara 
lain dengan tidak perlu mengecek 
kembali data mahasiswa di situs aka-
demik Perguruan Tinggi untuk menge-
tahui data mahasiswa yang diperlukan 
seperti nama, kelas, dan jurusan dalam 
proses input data. Memberikan kemuda-
han untuk staf BAAK dalam hal 
pembuatan laporan tentang pelayanan 
kepada mahasiswa kepada pihak-pihak 
terkait, khususnya kepada Kepala 
BAAK. Kemudahan yang dihasilkan 
yaitu tidak perlu dicetak terlebih dahulu 
data yang sudah di input dan membuat 
laporan secara semi manual dengan input 
kembali pada aplikasi word processing 
untuk membuat laporan yang diinginkan. 
Penggunaan perintah SQL pada database 
yang sudah dibuat memudahkan dalam 
pembuatan laporan yang diinginkan serta 
waktu yang diperlukan lebih singkat. 
Data yang diolah lebih valid sehingga 
dapat memberikan informasi secara tepat 
dan cepat kepada mahasiswa. Mahasiswa 
menjadi lebih pendek atreannya dan 
lebih cepat mendapat pelayanannya, se-
hingga tingkat kepuasan mahasiswa ter-
hadap pelayanan BAAK menjadi lebih 
baik lagi. Hal ini dikarenakan waktu 
untuk proses input lebih singkat se-
hingga antrean mahasiswa menjadi lebih 
pendek. 
 
Saran 
Dari hasil pengembangan sistem 
masih terdapat beberapa kelemahan, se-
hingga penulis dapat memberikan saran 
untuk peneliti berikutnya, yaitu Proses 
input pada menu cuti akademik (cuti ke) 
belum otomatis. Seharusnya data ter-
sebut terisi sendiri dengan membaca 
field cuti sebelumnya. Hal ini penting 
karena umumnya di Perguruan Tinggi 
Swasta, ada batasan berapa kali seorang 
mahasiswa diperbolehkan cuti akademik. 
Bisa dikembangkan desain interface 
yang lebih menarik dan user friendly 
agar pelayanan dari staf bisa dilakukan 
dengan lebih mudah dan lebih efektif, 
misalkan dengan penggunaan layar 
sentuh (touch screen). 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Fowler, Martin. 2005. UML Distilled 
Edisi 3. Yogyakarta: Andi. 
Jogiyanto Hartono, 2005. Analisis dan 
Disain  Sistem Informasi : Pende-
katan terstruktur teori dan praktek 
aplikasi bisnis. Yogyakarta : 
Penerbit PT. Elex Media Kom-
putindo. 
Sommerville, Ian. 2012. Software 
Engineering 10
th
 Edition. ISBN-10: 
0133943038. ISBN-13: 978013394 
3030.  
 Jurnal Ilmiah Informatika dan Komputer Volume 20, No. 1 Desember 2015 55 
Tedi Kurnia, Dini Destiani, Asep Deddy 
Supriatna. 2012. Perancangan 
Sistem Informasi Akademik Nilai 
Siswa Berbasis WEB (Studi kasus : 
SMK Ciledug Al-Musaddadiyah 
Garut). ISSN : 2302-7339 Vol. 09 
No. 17 2012 
